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Abstract

Pada era digital saat ini, penggunaan API (Application Programming Interface) sangat penting dalam proses pengembangan
aplikasi. APIberperan dalam menjembatani antara dua fungsi atau dua perangkat lunak yang berbeda untuk pertukaran data.
Pengujian secara manual masih memiliki masalah antara lain adalah not reusable dan tidak efisien dengan perubahan.
Sedangkan, automation testing menggunakan skrip uji yang berisi objek atau elemen pada perangkat lunak yang direckam
untuk dapat dijalankan pada pengujian secara berulang dan dapat disesuaikan jika terdapat perubahan. Pengujian finctional
untuk memastikan fungsi API berjalan dengan baik dapat lebih mudah dilakukan dengan automation testing. Salah satu
metode pada automation testing yaitu keyword driven framework dengan menggunakan keyword untuk mendeskripsikan
langkah-langkah pengujian. Kelebihan yang ditawarkan aufomated functional testing menggunakan keyword driven
framework yaitu test case ringkas, mudah dimengerti dan mudah dimodifikasi. Makalah ini mengusulkan automated
functional testing pada API menggunakan keyword driven framework dengan penerapannya menggunakan tools automation
testing yaitu Robot Framework.

Keywords: automation testing, functional testing, API, keyword driven framework, keyword driven testing, robot
framework.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan pembuatan perangkat lunak saat ini tidak terlepas dari peran API (Application Programming
Interface). Penggunaan API meningkat dengan semakin berkembangnya teknologiloT dan Cloud Computing
untuk membuat antar device saling terhubung dan bertukar data. APl berperan sebagai jembatan dalam
komunikasiantarperangkat lunak yangmenghubungkan dengan perangkat lunak pihak ketiga tanpa intervensi
darimanusia. API terdiri dari object-object dan method-method yangterletak di suatu server yang terhubung
ke internet sehingga dapatdiakses menggunakan protokol HTTP dan SOAP (Simple Object Access Protocol).
Pengujian API sangat penting dilakukan karena untuk menjamin apakah sistem dapatberfungsi dengan bai.
Pengujian API meliputi pengujian fungsional dan pengujian kinerja [1].

Pengujian merupakan proses penting dalam siklus pengembangan perangkat lunak untuk mendeteksi
perbedaan antara kondisi yang ada dengan kondisiyangdiinginkan defect/errors/bugs dan mengevaluasi fitur-
fitur dari entitas perangkat lunak [2]. Tim pengembang juga menguji sistem untuk menghasilkan produk
berkualitas tinggi dan memenuhirequirement dariklien dengan lebih baik [3]. Namun, ketika sebuah perangkat
lunak menjadilebih rumit dan perlu dikembangkandalam proses pengem bangan yanglebih cepat. Maka untuk
meningkatkan efisiensi pengujian, cakupan pengujian, dan keefektifan pengujian, organisasi mulai
menggunakan automation testing.

Automation testing berbeda dengan pengujian manual karena proses pengujian yang dilakukan dengan
menyusun scripted test. Kelebihan automation testing dibandingkan pengujian manualyaitu dapat dijalankan
berulang kali dengan biaya yang lebih rendah dan kecepatan lebih cepat, dan saatini menjadi sangat penting
dalam proses pengembangan perangkat lunak [3]. Berdasarkan hasil survey pada Gambar 1 yang dilakukan
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oleh lembaga riset Forrester pada tahun 2019, layanan paling berdampak yang diberikan oleh vendor dalam
menghasilkan perangkat lunak yanglebih baik dengan lebih cepatyaitu Functional Test Execution Automation
yangmeliputi (UI, Data Driven, API) dengan memperoleh 16% [4].

Functional test execution automation _ 16%
(U1, data driven, API) ’
Test data management _ 1%
Performance testing (left-shifted) _ 9%
Service virtualization testing (i.e., for _ 8%
integration testing automation)
Test-driven/behavior-driven development _ 7%
Functional test design automation _ 7%
(e.g., model-based testing, Al-driven, or other)
Exploratory testing _ 6%
Application mobile testing _ 6%
(front-end device testing) °
API test automation - 5%
Security testing - 3%

Cloud-based automated o,
test environment provisioning - 2%

Testing in production l 1%

Gambar 1. TheMost impactful Continuous Testing services [4]

Pengujian functional dilakukan untuk memeriksa dan memastikan fungsi-fungsi yang terdapat pada perangkat
lunak yang sedang dibangun berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu metode pada automation
testing yaitu keyword driven framework. Metode keyword driven framework merupakan pengujian yang
berbasis kata kunciatau keyword dengan cara menggambarkan kasus ujimenggunakan seperangkat kata kunci
yangtelah ditentukan. Katakunciiniadalah nama yangdikaitkan dengan serangkaiantindakanyangdiperlukan
untuk melakukan langkah spesifik dalam kasus uji. Dengan menggunakan kata kunci untuk mendeskripsikan
langkah-langkah pengujian maka ujikasusdapatlebih mudah dipahami, dipertahankan, dan diotomatisasi[5].
Dalam makalah inimengusulkan automated functionaltestingpada API dengan menggunakan keyword driven
framework dan tools automation testing yaitu Robot Framework. Penerapan keyword driven framework pada
pengujian memudahkan pengguna yang tidak memiliki pengetahuan pemrograman untuk membuat script dan
menjalankannya secara otomatis, menguji aplikasi dan menghasilkan hasilnya. Bagian makalah ini disusun
sebagai berikut: Bagian II menyajikan Landasan Teori. Pada bagian III Metodologi Penelitian, bagian IV
Implementasidan akhimya padabagian Vyaitu berisi Kesimpulan.

II. LANDASAN TEORI
A. Automation Testing

Automation Testing merupakan pelaksanaan kasus uji dengan cara otomatis tanpa intervensi manual
dengan hanya merekam dan memutar kembali yang membuat fester/penguji dapat mengulangi pekerjaan di
setiap siklus pengujian [6]. Dengan adanya automation testing dapat digunakan untuk mengurangi upaya
pengujian dan mencapai pelaksanaan pengujian yang efisien. Hal ini dapat diterapkan dengan menggunakan
tools automation testing yang sedang marak digunakan diantaranya yaitu robot framework, katalon studio,
selenium.

B.  Functional Testing

Functional Test merupakan jenis pengujian yang bertujuan untuk menentukan apakah persyaratan fungsional
dari item tes telah dipenuhi atau contoh, termasuk dapat mengidentifikasi apakah suatu fungsi telah
dilaksanakan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. itu dapat dilakukan dengan menggunakan teknik
desain uji berbasis spesifikasi dan struktur[7].
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Gambar 2. ISO/IEC 25010 Product Quality Model
C. API

API (Application Programming Interface) merupakan kumpulan dari berbagai elemen seperti function,
protocols, dan tools yangdigunakan para pengembang perangkatlunak untuk mengembangkanperangkatinak
mereka [8]. API memudahkan bagaimana komponen perangkat lunak dapat berinteraksi. Salah satu
implementasi dari API adalah REST API. REST (Representational State Transfer) adalah suatu arsitektur
metode komunikasiyangmenggunakan protokol HTTP untuk pertukaran data dan metode inisering diterapkan
dalam pengembangan aplikasi. Dimana tujuannya adalah untuk menjadikan sistem yang memiliki performa
yang baik, cepat dan mudah untuk dikembangkan (scale) terutama dalam pertukaran dan komunikasi data.
REST API dapat digunakan oleh situs atau aplikasiapa pun, tidak peduli bahasa apa yang ditulisnya karena
permintaan didasarkan pada protokol HTTP universal, dan informasi yang dikembalikan dalam format JSON
yangdapatdibaca oleh hampirsemua bahasa pemrograman sepertipada Gambar 3.

Clients sends a request P methods Server sends a request

Gambar 3. Cara kerja REST API

Method yang digunakan pada REST API yaitu GET, POST, PUT dan DELETE. Untuk melihat satu data atau
daftar dapat menggunakan metode GET. Method untuk membuat atau mengirim data dapat menggunakan
metode POST. Metode PUT dapatdigunakan untuk mengedit data,dan metode DELETE untuk menghapus.

D. Keyword-Driven Testing

Keyword-Driven Testing adalah pendekatan spesifikasi test case (kasus uji) yang biasanya digunakan untuk
membangun automation testing dan pengembangan framework automation testing. Keyword-Driven Testing
berdasarkan [9]adalahcara menggambarkan fest case dengan menggunakanserangkaian keyword (kata kunci)
yangtelah ditentukan. Keyword dalam pengujian inibisa disebut function atau dalamistilah pemrogramanyaitu
fungsi untuk melakukan tindakan. Keyword juga bisa disebut kombinasidari satu atau lebih aksipada suatu zes
object. Dengan menggunakan keyword untuk mendeskripsikan langkah-langkah pengujian, sehingga pengujian
dapat lebih mudah dipahami, dipelihara, dan diotomatisasi. Manfaat pengujian berdasarkan keyword meliputi
kemudahan penggunaan, mudahdipahamibagi yangbelum memiliki ski/l pemrograman dan mudah dilakukan
maintenance.

Tujuan utama pengujian menggunakan keyword driven testing adalah untuk menyediakan serangkaian
keyword dasar yang cukup komprehensif sehingga sebagian besar fest case yang ada dapat mencakup
seluruhnya dari keyword ini. Untuk automation testing, setiap keyword perlu diimplementasikan dalhm
perangkat lunak. Contoh penerapan keyword driven testing yaitu pada Tabel 1.
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TABLEI
CONTOH PENERAPANKEYWORD DRIVEN TESTING
Keyword Object Value
Open Browser Chrome WWWw.google.com
Set Text Search TextBox “apa itu keyword driven testing?”’
Press Button Search Button

Dalam pengujian yangdigerakkanoleh keyword, setiap tindakan pengujian sepertiyang ditunjukkan pada Tabel
1 terdapat keyword seperti open browser, set text dan press button karena setiap tindakan dalam skenario
pengujian seperti penekanan tombol, membuka atau menutup browser dideskripsikan menggunakan keyword.

E. Robot Framework

Robot Framework adalah keyword-driven test automation untuk pengujian penerimaan end to end dan
Acceptance-Test-Driven Development (ATDD) [11]. Keyword library ditulis dalam bahasa Python atau Java.
Framework ini gratis dan dapatdigunakan untuk melakukan pengujian sistem, functional test dan regression
testing. Perangkat lunak ini mendukungstrukturtes tingkat tinggi dan menyediakan beberapa editortes seperti
RIDE atau plugin Eclipse sehingga pengguna dapatdengan mudah memelihara dan menskalakan tes[10].

Test Data

________________ Test data syntax

Robot Framework

———————————————— Test library API

Test Libraries

Test Tools

———————————————— System interfaces

System Under Test

Gambar 5. Robot Framework Architecture [10]

Gambar 5 merupakan arsitektur dari Robot Framework, ketika eksekusi tes dimulai, pertama yang dilakukan
yaitu mem-parsing data uji. Kemudian menggunakan keyword yang disediakan oleh tes library untuk
berinteraksi dengan sistem yang diuji. Interaksi antara test libraries dan sistem yang diuji biasanya terjadi
langsung. Namun, beberapa test libraries harus memiliki driver seperti Selenium2Library, atau REST (untuk
pengujian API) agar dapat terhubung dengan sistem yang diuji. Robot Framework dapat bekerja dengan
beberapa browserseperti Internet Explorer, Firefox dan Chrome. Sebagaihasilnya mendapatkan laporan dalam
format HTML serta output XML.

INI.METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini komponen fungsional yang membentuk Framework pada Keyword Driven Automation
Testing digambarkan pada Gambar4 berikut berdasarkan [9].
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Gambar 4. Keyword Driven Testing Framework[9]

Deskripsi komponen pada Keyword Driven Testing Framework adalah sebagaiberikut, editor digunakan
untuk menyusun fest case dengan menggunakan keyword. Sumber keyword berasal dari keyword library.
Dekomposer (Pengurai) diperlukan jika keyword komposit digunakan. Tugasutama dekomposeradalah untuk
mengubah rest case yangterdiridari urutan keyword tingkat tinggi, ke dalam urutan yangsesuaikeyword tingkat
rendah. Sequencer data diperlukan jika pengujian berbasis keyword harus diterapkan dengan beberapa set data
yangterkait dalam suatu fest case. Tugas utama dari sequencer data adalah mengubah urutan keyword (mis.
level rendah atau level tinggi) yang belum terkait dengan dari daftar keyword ke data tertentu. Dengan
melakukan ini, daftartindakan dapatditulis hanya sekalidi edifor yang digerakkan oleh keyword sehingga dapat
diulang untuk set data yang diinginkan. Semua parameter diganti dengan nilai akhir yang dibutuhkan pada
masing-masing test case.

Selanjutnya, tool bridge hanya diperlukan untuk pelaksanaan tes otomatis. Tugas too! bridge adalah untuk
menyediakan koneksi antara keyword, seperti yang muncul dalam keyword test case atau di keyword library,
dan implementasi terkait di fest execution environment. Untuk setiap keyword yang dilewatkan dari sekuens
data atau daridekomposer, tool bridge akan tergantungpada implementasinya, meminta fest execution engine
untuk memanggil skrip yangtepat (mis. Kode eksekusi keyword), berfungsi, dan melakukan tindakan yang
benardengan datayangsesuai. Dalam praktiknya, foo! bridge dapat diimplementasikan sebagaiperangkat lunak
terpisah, sebagaiskrip dalam automation tool, atau sebagaibagian darialat manajemen pengujian. Beberapa
implementasi fool bridge mungkin disebut sebagai "generator," misalnya ketika skrip atau bagian skrip
dihasilkan untuk dieksekusi oleh automation tool.

Selain itu, fool bridge dapat disebut "juru bahasa" atau "mesin", misalnya, ketika skrip dijalankanuntuk
menafsirkan urutan kata kunci dan memanggil sub-fungsi yang sesuai. Script repository menyimpan kode
eksekusi keyword. Ini hanya diperlukan jika Pengujian Berbasis Kata Kunci dilakukan dengan tujuan
mengeksekusi fest case secara otomatis. Untuk otomatisasi Pengujian Berbasis keyword, setiap keyword perlu
dikaitkan dengan setidaknya satu perintah, skrip atau fungsi pengujian, yang mengimplementasikan tindakan
yang terkait dengan keyword tersebut. Dalam praktiknya, script repository sering diimplementasikan oleh alat
otomatisasi pengujian atau disimpan di sebuah lokasi yang ditentukan dalam sistem file. Execution Engine
adalah alat yangdiimplementasikan baik oleh perangkat lunak, perangkat keras atau keduanya. Tugasnyaadalah
untuk menjalankan fest case dengan melakukan tindakan yang terkait dengan keyword. Penerapan Execution
Engine bervariasi tergantung pada objek pengujian dan environment. Execution Engine dapat menjadi ahat
eksekusi uji komersial, (misal Alat tangkap dan pemutaran, atau bisa juga berupa alat perangkat keras, yang
dikendalikan oleh perangkat lunak, seperti robot).
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IV. IMPLEMENTASI

Untuk penerapan pada penelitian inidengan menggunakan tools Robot Framework dalam pengujian functional

APIL.

A. Perancangan API

Pada penelitian ini API yangdigunakan adalah sampel fake online REST API yangsudah tersedia untuk
pengujian dari JSONPlaceholder dan hanya menggunakan dua method yaitu GET dan POST sebagai berikut
yangdijelaskanpada Tabel .

TABLE 1
Metode yang digunakan pada pengujian

REST: https://jsonplaceholder.typicode.com/
Method URL OUTPUT
/users/1 Data user dengan id tertentu (contoh id=1)
GET /users Data semua user
/users?_limit=5 Data user dengan batas limit 5
POST /posts/users Menambah data user

B. InstalasiRobot Framework

Pada penelitian ini instalasi Robot Framework dilakukan pada operating system linux Ubuntu 18.04, dan
penerapan testing menggunakan editor RIDE (Robot Framework IDE). Pada instalasi robot framework
terdapatlangkah-langkah yangharus dilakukan yaitu:

I.

Install Python

Syarat minimum python yangterinstall yaitu versipython 2.6. Untuk mengecek apakah sudahterinstall
dengan perintah python —version. Jika tidak tersedia, maka bisa menginstal python dengan perintah
apt-get install python.

Install pip

Pip merupakan penginstalpaket Python yangdigunakan untuk menginstalapapun yangberhubungan
dengan Python. Instalasipip dengan mengetik perintah pada terminalsudo apt-get install python-pip.
Install wxPython

RIDE (Robot Framework IDE) dapat diimplementasikan menggunakan wxPython toolkit. Instalasi
wxPython dengan perintah sudo apt-get install python-wxgtk2.8.

Install Robot Framework

sudo pip install robotframework

Install RIDE (Robot Framework IDE)

RIDE merupakan editor dari robot framework yang akan digunakan dalam penelitian ini, instalasi
RIDE dengan menggunakan perintah pip install robotframework-ride atau dapat menggunakan
easy installrobotframework-ride.

Install SeleniumLibrary

Selenium Library merupakan library eksternalyang dapat digunakan dengan perintah installsudo pip
install robotframework-seleniumlibrary.

Install RESTinstance
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RESTinstance merupakan library eksternal untuk pengujian (RESTful) JSON APIs yang dapat
diinstall dengan perintah pip install --upgrade RESTinstance.

Setelah step-step dalam proses instalasi selesai dilakukan, maka RIDE dapat digunakan dengan perintah
ride.py pada terminaldan akan tampilseperti pada Gambar 1.

Edt = TextEQt | Run
TC_02 GetAPIUserAll

Gambar 1 Antarmuka RIDE

C. Test Suite

Test Suite merupakan kumpulan atau wadah yang memiliki serangkaian tes yang membantu penguji dalam
melaksanakan dan melaporkan status pelaksanaan tes. Test Suite terdiri dari beberapa Test Case. Sedangkan
Test Case merupakan serangkaian tes yang digunakan untuk menentukan apakah rangkaian pengujian bekerja
dengan baik.
Test Suites
et

&) TC_01_GetAPIUserByld

TC_02_GetAPIUserAll

TC_03_GetUsersByLimit

TC_04 PostUser

7 External Resources

Gambar 2 Test Suite dan Test Case yang dibuat pada RIDE

Test Suite yang dibuat bernama APITest dan memiliki 4 buah Test Case seperti yang tertera pada gambar 2.
Codetest case yang dibuat didalam test suite adalah sebagaiberikut

2 Library SeleniumlLibrary

3 Library REST

4

5

6

7 GET ers/1

8 Integer response bot 1

9 [Teardown] Output

10

11

12 GET cers

13 [Teardown] Output

14

15

16 GET er 1imit=5

17 [Teardown] Output F[*].1c # all ids as a json array
18

19

20 POST er { "id": 11,"name": "syifa nurgaida","username": "Syifa","email": "syifayut
21 Integer response ste 201

Gambar 3 Code pada Test Suite



SYFA /J.0F ICT. 2021
Paper for Journal of ICT 8

Pada gambar3 terlihat bahwa fest suite menggunakan library SeleniumLibrary dan RESTinstance, dan ke-4
test case yangtertera yaitu TC_01 GetAPIUserByld untuk mengambildata useryangmemiliki id 1 dengan
perintah GET /users/1. Pada TC_02_GetAPIUserAll yaitu untuk mengambilsemua data userdengan
menggunakan perintah GET /users, sedangkanuntuk TC_03_GetUsersByLimit yaitu untuk mengambildata
user dengan limit ataubatas5 dengan perintah GET /users?_limit=5. Yang terakhir yaitu TC_04_Post User
digunakan untuk mengirimkan/membuat data dengan perintah

nn nn

POST /users { "id": 11,"name": "syifa nurgaida","username": "Syifa","email":
"syifayutia@gmail.com","address": {"street": "Cimandiri","suite": "cipayung","city": "Tangerang
Selatan","zipcode™: "15411","geo": {"lat": "-37.3159","Ing": "81.1496"}},"phone": "0828739828","website":

nn

"syifatumblr.com","company": {"name": "IDX","catchPhrase": "family oriented", "bs": "emarkets"}}

D. Test Case Execution and Report
Terdapat 4 test case yang akan di eksekusi yang pertama yaitu TC 01 GetAPIUserByld yang akan
menampilkan userberdasarkan id.

1 fusers/1

Integer response 1
2 body id

~ & s W

Gambar 4 GET request untuk user yang spesifik

Kemudian klik tombolrun test untuk menghubungiserver dan mengeluarkan permintaan GET untuk informasi
tentangpengguna dengan ID 1, dan dengan kata kunciINTEGER untuk memvalidasidata yangakan didapatkan
yaitu data pengguna dengan ID 1 yang ada di respon body. Pada Gambar 5 menunjukanbahwa pengujian
berhasil dan output yangdidapatkan dariserver adalah datauserdenganid 1 dalam array JSON.
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- I wesr Output
Documentation:

Outputs JSON to terminal or a file.
Tags:

[l{e]

Start / End / Elapsed: 20190421 17:41:08.019 / 20190421 17:41:08.155 / 00:00:00.136
17:41:08.020 INFQ

"request": {
"method": "GET",

: "https://jsonplaceholder. typicede. comfusers/1",
"https",

"jsonplaceholder. typicode. com”,

fusers/1”,

il

"body": null,

"headers”: {
“Accept": “application/json, */*",
“Content-Type": “application/json”,
"User-Agent": "RESTinstance/1.8.8rc5"

“proxies": {},

"timeout”: [
null,
null

“cert™: null,

"sslVerify": true,

"allowRedirects": true,

"timestamp": {
"utc” 2019-04-21T10:41:07.936277+00: 08",
"local”: "2019-84-21T17:41:87.936277+07:08"

1
“response”: {

"seconds”: ©.32804700000000003,

o,

¢ "Leanne Graham",

": "Bret",
"Sincere@april.biz",
"address": {

: "Kulas Light",

Apt. 556",

: "Gwenborough”,
"zipcode": "920998-3874",
"geo”: {

Gambar 5 Report TC_01_GetAPIUserByld

Test Case selanjutnya yaitu TC_02 GetAPIUserAll yangakan menampilkan seluruh data user.

GET |/users I:l

1
2
3
4
5
6

Gambar 6 GET request untuk seluruh data user
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Results dan report sebagaiberikut:

- REST .Output
Documentation: Outputs JSON to terminal or a file.
Tags: o
Start / End / Elapsed: 20190421 19:55:44.573 ] 20190421 19:55:44.669 / 00:00:00.096
19:55:44.575 INFO

"reqguest": {
"method": "GET"
"url": "https://jsonplaceholder.typicode. com/users"™,
"scheme": “"https",
"netloc”: "jsonplaceholder.typicode.com”
"path": "fusers",
“guery”: {}.
"body": null,
"headers": {
"Accept": "application/json, */*",
"Content-Type": "application/json”
"User-Agent": "RESTinstance/1.8.8rc5"
T
"proxies”: {}.
"timeout": [
null,
null
1.
"cert": null,
"sslVerify": true,
"allowRedirects": true,
"timestamp": {
"utc": “2019-84-21T12:55:44.475794460:80"
"local": “20819-84-21T19:55:44.475794+87:00"
1
I
"response": {
"seconds": B.356683,
"status": 288,
"body": [
{
"id": 1,
"name": "Leanne Graham",
"username”: "Bret",
"email": “Sinceregapril.biz",
"address": {
"street": "Kulas Light",
"suite": “Apt. 556",
"city": "Gwenborough",
"zipcode": "92998-3874"

Gambar 7 Report TC_01_GetAPIUserAll

Seperti yangterlihat pada Gambar 7 bahwa pengujian berhasil dan output yang didapatkan dari server
adalah seluruh data user dalam array JSON. Selanjutnya yaitu TC 03 GetUsersByLimit yang akan
menampilkan datauserdengan limit/batastertentu

GET |jusers?_limit=5 |:|

vi B WM

Gambar 8 GET request data user berdasarkan limit



SYFA /J.0F ICT. 2021
Paper for Journal of ICT 11

Dengan argumen/users? Limit =5 ke keyword GET maka datayangditampilkan dibatasidenganjumlah
user hanya 5yang diambil informasidari server, dan dengan argumen tersebut juga memerintahkan
framework untuk mendapatkan hanyaID dari pengguna dan masukkan mereka dalamarray JSON sehingga
results dan report sebagai berikut:

- [ APITest

Full Name: APITest

Source: /home/syifa/Downloads/robotframework-ride-1.7.3.1/APITest.robot

Start/ End / Elapsed: 20190421 20:03:15.059 / 20190421 20:03:21.014 / 00:00:05.955

Status: 1 critical test, 1 passed, 0 failed
1 test total, 1 passed, 0 failed

-/ [} TC_03_GetUsersByLimit

Full Name: APITest.TC_03_GetUsersByLimit
Start/End/Elapsed: 20190421 20:03:19.132 / 20190421 20:03:21.012 / 00:00:01.880
Status: 55 (critical)

+ REST.Get jusers?_limit=5

- [LCLILLIIT) rest.Output S[*.id
Documentation: Outputs JSON to terminal or a file.
Tags: Ijo
Start / End [ Elapsed: 20190421 20:03:20.881 / 20190421 20:03:21.011 / 00:00:00.130
20:83:20.941 INFO

[ R

Gambar 9 Report TC_03_GetUsersByLimit

Seperti yang terlihat pada Gambar 9 bahwa pengujian berhasil dan output yang didapatkan dari server adalah
ID pengguna yang diurutkan dalam array JSON. Kemudian Test Case yangterakhir yaitu TC_04 PostUser
yangdigunakan untuk mengirimkan/menambah datauser

POST /fusers { "id": 1,"name": "syifa nurgaida","usemame": "Syifa","email":
"syifayutia@gmail.com","address": {"street":
"Cimandiri","suite": "cipayung","city": "Tangerang
Selatan","zipcode™: "15411","geo": {"lat": "-37.3159","Ing":
"81.1496"}},"phone": "0828739828","website":
"syifatumblr.com","company": {"name": "IDX","catchPhrase":
“family oriented", "bs": "emarkets"}}

, Integer response 201
status

Gambar 10 POST untuk data user

Pada sistem yang diuji sebelumnya terdapatdatauserdengan total 10 pengguna, sehingga pada perintah POST
data yang akan ditambah yaitu id 11 dan dengan menambahkan verifikasi keyword INTEGER dengan status
respons 201 yang berarti berhasil. Kemudian dieksekusi dan menghasilkan report sebagai berikut
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+m:5r.Ptostf - , | 00:0 REPORT
" i f : . "lat": "-37. "," : :

imandiri®,
"syifatumblr.com’

+ [N rest . Integer response status, 201 2

=/ [RZILET) rest.Output 1
Documentation: Outputs JSON to terminal or a file.
Tags: o

Start / End [ Elapsed: 20190421 20:36:05.393 / 20190421 20:36:05.570 / 00:00:00.177
20:36:85.395 INFO

"request”: {

: "POST",
https://jsonplaceholder. typicode. com/users”,

tpst,
"jsonplaceholder. typicode. con”,

"
"id": 11,
"name”: "syifa nurgaida”,
"username”: "Syifa’,
"email®: “syifayutiagomail.com",
"address”: {

“Tangerang Selatan”,

"eity: -
“zipcode": "15411",

eo”: {
"lat": "-37.3159"
“Ing": "81.149"
}

1.

"phone”: "6828739828",

"website": "syifstumblr.con”,

" company
“name”: DX
“catchPhrase:
"bs": "emarkets”

family oriented”,

1

}

“headers”: {
"Accept”: "application/json, */+",
"Content-Type": "application/json”,
"User-Agent”: "RESTinstance/1.B.8rc5"

Gambar 11 Report TC 04 PostUser

Dari ke 4 test case yangsudah diujisemua berhasil dan menghasilkan data yangdiharapkandengan rangkuman
yangterlihat pada Gambar12.

Test Details

Totals Tags Suites Search
Type: Critical Tests
O Al Tests

Status: 4 total, 4 passed, 0 failed
Total Time: 00:00:04.405

Name X Documentation . X Tags . Crit. | Statu

s

Apest. TC_01_GetAPIUserByld ves | XD
Apmest TC_02_GetAPlUserAll yes | XD
#prTest TC_03_GetUsersByLimit yes | XD
#prrest TC_04_PostUser yes | XD

Gambar 12 Report Status Pengujian Seluruh 7est Case
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V. Kesimpulan

Pengujian dalam proses pengembangan perangkat lunak sangat berpengaruh untuk menghasikan
produk/software yangberkualitas. Dalam menentukanjenis pengujian yangdipilih harus sesuaidengan kualitas
atau outputyangdiinginkan, seperti pengujian fungsional dilakukan untuk memastikan kualitas software sesuai
dengan fungsi yangdiharapkan dan berjalan baik. Penggunaan automation testingdapat mempermudah proses
pengujian. Kelebihan automation testing dibanding pengujian manual yaitu dapat meningkatkan efektiv itas,
efisiensi, dan coverage dalam testing. Automation testingbisa menjadisolusi untuk menghemat waktu dengan
mengotomatiskan proses testing yang sifatnya berulang atau repetitive dan untuk memastikan fungsionalitas
yang penting dan critical berjalan dengan baik. Penerapan automation testing juga harus mempertimbangkan
beberapa halyaknitentukan kelayakan produk pengujian otomatis, buatpenilaian risiko untuk pengujian proyek
perangkat lunak, kembangkan rencana pengujian yangcermat,kombinasidua pro gram: pengujian manualdan
pengujian otomatis dan meringkas proses pengujian otomatis perangkat lunak. Pengujian automation testing
untuk API dengan berdasarkan keyword memudahkan seorang QA (Quality Assurance) dalam membuat test
case (kasus pengujian) dengan menentukan keyword. Untuk perancangan automation testing yakni membuat
test suite, desain test case, test script, eksekusi uji, evaluasites dengan melihat hasil report. Penerapan Tools
Robot Framework dalam pengujian API telah berhasil dalam menghasilkan report pengujian dan test case yang
dieksekusi berjalan lancar.



SYFA /J.0F ICT. 2021
Paper for Journal of ICT 14

(1]
(2]

(4]
(5]
(6]
(7]
(8]

[10]

REFERENCES

s

X.Y. Guo, X.S. Qiu, Y.H. Chen, and F. Tang, “Design and Implementation of Performance Testing Model for Web Services,
International Conference on Artificial Intelligence and Computational Intelligence, 2009.

IEEE Standard 1059-1993,"I1EEE Guide for Software Verification and Validation Plans", pp.1-92, IEEE Computer Society,
1993.

[3] Y. Wang, “Test Automation Maturity Assessment,” IEEE 11th International Conference on Sofiware Testing,
Verification and Validation (ICST), 2018.

D.L. Giudice, C. Mines, A.Dobak,and A. reese, “The Forrester Wave™: Global Continuous Testing Service Providers, Q1
2019,” Forrester, 2019.

S. Eldh, K. Andersson, A. Ermedahl, K. Wiklund, "Towards a test automation improvement model (TAIM)", Sofiware Testing
Verification and Validation Workshops (ICSTW) 2014 IEEE Seventh International Conference on, pp. 337-342,2014.

L. Feng, S. Zhuang, “Action-Driven Automation Test Framework for Graphical User Interface (GUI) Software Testing’, IEEE
Autotestcon,pp.22-27,2007.

ISO 291194, “Software and systems engineering —Software testing-Part4: Test Techniques. Standard,Intemational
Organization for Standardization,” Geneva, CH, 2015.

F. Thung, “API Recommendation System for Software Development”, Proceedings of the 3 1st IEEE/ACM Intemational
Conference on Automated Software Engineering, pp.896-899, 2016.

[9] ISO 29119-5,“Software and systems engineering— Software Testing-Part 5: Keyword-DrivenTesting. Standard,
International Organization for Standardization”, Geneva, CH, 2016.
V. GarousiandF. Elberzhager, “Test Automation: Not Just for Test Execution”, IEEE Software, pp.90—96,2017.



